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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi di daerah perkampuangan yaitu
rendahnya kemampuan siswa RA. Bustanul Atfal dalam mengenal
abjad, baik itu secara visual (bentuk) ataupun fonetik (bunyi) menjadi
perhatian yang sangat serius. Salah satu faktornya, yaitu disebabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
sehingga banyak siswa yang cenderung merasa cepat bosan dan kurang
fokus dalam belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
tentang pelaksanaan metode Jolly Phonics dalam mengenalkan Abjad pada
Siswa kelompok A RA. Bustanul Atfal Situwangi. Penelitian ini
mengggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara semi
formal, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
Pelaksanaan Metode Jolly phonics mampu mengoptimalkan kemampuan
siswa dalam mengenal abjad melalui kegiatan multisensori yang
melibatkan lagu, gerakan dan media. Dalam penelitian ini menympulkan
bahwa pelaksanaan metode Jolly Phonics efektif diterapkan di lingkungan
pendidikan anak wusia dini dan dapat Dberkontribusi dalam
mengembangkan bahasa dan literasi dasar pada anak.

Kata Kunci: Jolly Phonics, Pengenalan Abjad, Anak Usia Dini

ABSTRACT

This The problem that occurs in the village area is the low ability of RA. Bustanul
Atfal students in recognizing the alphabet, both visually (shape) and phonetically
(sound) is a very serious concern. One of the factors is caused by the use of learning
methods that are still conventional, so that many students tend to feel bored quickly
and lack focus in learning. The purpose of this study is to describe the
implementation of the Jolly Phonics method in introducing the alphabet to group
A students of RA. Bustanul Atfal Situwangi. This study uses a descriptive
qualitative approach with a case study method through observation data collection
techniques, semi-formal interviews, and documentation. The results of this study
indicate that the implementation of the Jolly phonics method is able to optimize
students' abilities in recognizing the alphabet through multisensory activities
involving songs, movements and media. In this study, it is concluded that the
application of the Jolly Phonics method is effective in early childhood education
environments and can contribute to developing basic language and literacy in
children
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PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal abjad merupakan fondasi utama untuk anak usia
dini dalam pengembangan literasi dasar (putri, 2024). Literasi tidak hanya
berfungsi sebagai kemampuan menulis dan membaca saja, tetapi juga sebagai
dasar berpikir logis dan kritis yang mendukung perkembangan kognitif anak pada
tahap selanjutnya. Namun, realitas yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa khususnya usia dini terutama di wilayah pedesaan, masih
mengalami kesulitan dalam mengenali abjad baik dari segi visual maupun fonetik.
Berdasarkan hasil observasi di RA. Bustanul Atfal Situwangi, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa-siswinya hanya mampu menghafal urutan abjadnya saja
tanpa memahami bentuk dan bunyi huruf tersebut secara menyeluruh.

Masalah rendahnya kemampuan literasi anak, khususnya dalam mengenal
abjad di RA. Bustanul Atfal dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya,
keterbatasan sarana pembelajaran di lingkungan pedesaan. Banyak anak yang
tidak terbiasa berinteraksi dengan bahan bacaan di rumah karena minimnya
sumber belajar, serta kurangnya keterlibatan orang tua yang sebagian besar
bekerja di sektor industri seperti pabrik dan garmen. Faktor sosial-ekonomi
tersebut berpengaruh terhadap kesiapan belajar anak di sekolah (Ikhsan dkk.,
2024). Padahal literasi merupakan tahap awal bagi tumbuh kembang anak dalam
membangun proses berfikirnya. Sangat perihatin melihat anak-anak yang kurang
perhatian dari orang tuanya, Seperti yang diungkapkan oleh guru RA. Bustanul
Athfal, banyak anak datang ke sekolah tanpa sarapan, tidak membawa buku,
bahkan belum mandi, namun orang tua berharap anaknya dapat membaca dan
menulis sebelum lulus. Kondisi ini memperlihatkan adanya ketidakseimbangan
antara harapan dan dukungan pendidikan yang diberikan kepada anak mereka.
Selain itu, faktor penghambat kemampuan anak dalam mengenali abjad adalah
penggunaan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah RA.
Bustanul Atfal masih konvensional dan berpusat pada guru, sehingga berdapak
pada proses pembelajaran anak menjadi cepat bosan, kurang fokus, dan tidak
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Kurangnya stimulasi literasi sejak dini dapat
menghambat perkembangan kognitif dan rasa percaya diri anak.

Dengan demikian, dari permasalahan tersebut diperlukan metode
pembelajaran yang lebih efektif, agar dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenali, memahami, dan membedakan huruf dengan lebih baik (Karimah
Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X, 2024). Proses pembelajaran
mengenal huruf sebaiknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari mengenali
bentuk dan bunyi huruf. adapun tahapan dalam mengenal abjad menurut
(Bradley & jones, 2007) ada beberapa tahapan diantaranya:

1. kemampuan mengenali bentuk abjad, yaitu kemampuan anak dalam

membedakan tampilan visual pada masing-masing abjadnya.

2. pemahaman terhadap nama-nama abjad, yaitu kemampuan anak dalam

menghafal serta dapat menyebutkan nama pada setiap visual abjadnya.

3. kesadaran fonetik keterampilan menulis, yaitu kesadaran anak dalam

mengenali bunyi abjad pada setiapkali abjad tersebut diungkapkan.
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4. Keterampilan menulis, yangmana anak mampu menulis visual abjad

melalui tulisan mereka sendiri.

Secara keseluruhan, pengenalan abjad tidak hanya sebatas mengetahui
visualnnya saja. Akan tetapi, juga menjadi pondasi untuk kemampuan membaca
dan menulis yang lebih kompleks.

Strategi pembelajaran yang melibatkan pendekatan visual dan interaktif
berkontribusi terhadapat kemampuan siswa dalam proses memahami visual dan
fonik abjad secara optimal, sehingga mereka tidak hanya menghafal tetapi juga
mampu mengenali huruf dengan baik (Suryana dkk., 2024). Salah satu metode
yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode jolly phonics.

Metode jolly phonis merupakan metode pembelajaran membaca dan
menulis yang mengguakan pendekatan mentositori yang dikembangkan oleh Sue
Lloyd dan Sara Warham di Inggris pada tahun 1992. Menurut pendapat Sue Lloyd
metode jolly phonics merupakan “jolly phonics is a systematic, multi-sensory approach
to teaching reading and writing. It is designed to be fun and engaging for children, helping
them to learn the letter souds and how to blend them to read words”. Yang dapat
disimpulkan bahwa jolly phonics merupakan pedekatan yang sistematis serta
multisensori untuk mengajarkan kepada anak membaca dan menulis.Dengan
mnggunakan metode jolly phonics dapat memudahkan siswa dalam memahami
hubungan antara huruf dan bunyi (Ulfa, 2022). Selain itu, menurut (Rozi &
Paputungan, 2023) metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
kegiatan yang dilakukan bersifat kreatif, menyenangkan dan aktif.

Prinsip pembelajaran dalam metode jolly phonics yang memfokuskan pada
proses belajar yang bertahap, hal tersebut sejalan dengan ajaran agama Islam yang
tertulis Dalam Al-Qur’an, Allah SWT firman-Nya:

055 A il e (D) Bl e 1 (D) a4 a5
(Q.S. Al-“Alaqg: 3-5)

“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar manusia
dengan perantaran pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. Perintah “membaca” dalam ayat sebelumnya diartikan
“mengharuskan seseorang belajar untuk bisa membaca”, selanjutnya ayat tersebut
juga menjelaskan tentang pembelajaran bertahap

Relevansi dari ayat ini dengan metode Jolly Phonics terletak pada konsep
pembelajaran yang bertahap dalam proses membaca mulai dari mengenal,
memahami, dan menyebutkan, lalu menyeluruh, dan sesuai dengan kemampuan
siswa. tidak hanya sekedar mengeja, tetapi juga proses anak dalam memahami
bunyi, makna, dan hubungan antar huruf yang membentuk sebuah kata (Mansoer
& Susliah, 2024). Hal ini sejalan dengan prinsip Jolly Phonics yang memadukan
antara pengenalan bentuk huruf, bunyinya, serta penerapannya dalam membaca
kata melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif.

Jean Piaget (1952) yang terkenal dengan teori play based learning
berpendapat bahwa anak usia dini membangun mengetahuannya dengan melalui
interaksi terhadap lingkungan mereka, salah satu cara supaya anak dapat
memahami pembelajaran, yaitu dengan cara bermain (Rohmah, 2025). Dalam
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konteks penerapan metode jolly phonics, dilakukan secara bertahap dengan cara
bermain, dengan bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan pemahaman mereka melalui pengalaman langsung. Pendekatan
ini bersifat interaktif dan berbasis pengalaman dari teori Jean Piaget.

Terdapat enam fase dalam metode phonics menurut (Mansoer & Susliah,
2024) diantaranya:

1. Fase pertama dimulai saat anak berada di usia pra sekolah, di mana mereka
aktif mendengarkan, bermain dengan rima, dan berlatih aliterasi. Selain itu,
anak belajar mengenali kata-kata yang memiliki bunyi awal yang sama serta
mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan
menggabungkan bunyi dalam sebuah kata secara lisan. Sebagai contoh,
ketika anak mengucapkan bunyi /m/, /a/, dan /t/, mereka mampu
menyusunnya menjadi kata "mat".

2. Fase kedua biasanya dimulai pada saat anak mencapai usia sekitar 4 tahun,
di mana anak mulai diperkenalkan dengan berbagai bunyi yang dihasilkan
oleh setiap huruf. Pada tahap ini, anak-anak diajarkan bahwa setiap simbol
huruf memiliki bunyi tersendiri yang membentuk dasar dalam membaca
dan menulis. Proses pengenalan ini bertujuan untuk membangun fondasi
keterampilan fonik yang kuat sehingga anak dapat memahami bagaimana
huruf dan bunyi bekerjasama dalam membentuk kata.

3. Pada fase ini, anak-anak diperkenalkan dengan konsep digraf dan trigraf,
yaitu gabungan antara huruf satu dengan huruf yang lainnya untuk
membentuk satu bunyi dalam kata. Digraf merupakan kombinasi dua huruf
yang menghasilkan satu bunyi tertentu, seperti "'ng" dalam "bangun".
Sedangkan trigraf terdiri dari tiga huruf yang membentuk satu bunyi unik,
seperti "abi". Pengenalan terhadap kedua konsep ini sangat penting dalam
perkembangan keterampilan membaca dan menulis anak.

4. Selanjutnya fase ini, anak-anak tidak mempelajari grafem baru, akan tetapi
anak lebih fokus pada pengulangan dan penguatan terkait pemahaman
terhadap grafem yang telah diajarkan pada fase tiga. Mereka mengasah
keterampilan dalam memadukan kata-kata menggunakan grafem yang
sudah dikuasai. Selain itu, mereka juga berlatih membaca kata-kata yang
mengandung gabungan dua konsonan dengan bunyi terpisah. Latihan ini
bertujuan untuk meningkatkan kejelasan dalam membaca serta mencegah
kesalahan dalam penulisan. Dengan demikian, anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan literasi mereka secara lebih akurat dan
percaya diri.

5. Fase kelima merupakan tahap yang lebih menantang dalam pembelajaran
dan umumnya dirasakan oleh anak yang berusia 6 hingga 7 tahun. Yang
mana pada tahap ini, anak mulai mengenali bahwa satu bunyi dapat
direpresentasikan oleh beberapa grafem berbeda. Contohnya, bunyi yang
sama dapat ditulis dengan grafem ‘ai’ atau ‘ay’. Selain itu juga anak
memahami hubungan antara grafem dan bunyi, anak-anak juga
mempelajari lima jenis digraf terpisah, yaitu a_e, i_e, o_e, e_e, dan u_e.
Digraf ini disebut terpisah karena terdapat satu huruf konsonan yang
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mengintervensi huruf vokalnya. Pola ini sering muncul dalam berbagai kata
dan berpengaruh pada cara membaca serta memahami ejaan. Dengan
mempelajari pola ini, anak-anak dapat meningkatkan keterampilan
membaca mereka, memahami variasi dalam pengucapan, serta lebih siap
menghadapi teks yang lebih kompleks di tahap berikutnya.

. Di fase ini, anak-anak semakin fasih dalam membaca dan mampu mengeja
dengan lebih tepat. Mereka mulai memahami berbagai aturan ejaan yang
digunakan untuk menambahkan prefiks dan sufiks pada kata-kata. Dengan
mempelajari aturan tersebut, mereka dapat membentuk kata baru dengan
benar dan memahami perubahan makna yang terjadi. Kemampuan ini
membantu mereka dalam membaca teks yang lebih kompleks serta
meningkatkan keterampilan berbahasa secara keseluruhan.

Keunggulan pelaksanaan metode jolly phonics tidak hanya dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal dan memahami abjad saja,
akan tetapi banyak sekali manfaat serta keunggulan lain, seperti yang dinyatakan
oleh (Ruhaena, 2008) diantaranya:

1. Menggunakan pendekatan multisensori yang menyenangkan
Metode jolly phonics mengajarkan bunyi abjad kepada anak dengan
menggunakan cerita, gerakan, nyanyian, dan aktivitas yang mudah
diingat oleh anak. Dsengan demikian, proses belajar anak menjadi
menyenangkan dan meminimalisir anak dari rasa bosan.

2. Meningkatkan kemampuan fonemik dan pengenalan abjad yang lebih
efektif
Metode jolly phonics ini berfokus pada pengenalan bunyi huruf yang
mana merupakan dasar penting dalam proses menulis dan membaca.
Anak-anak yang dikenalkan dan dilatih dalam mengenal dan
meghafalkan huruf dengan benar terbukti dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengenal huruf secara sgnifikan.

3. Menggabungkan kemampuan membaca dan menulis sejak dini

selain mengenalkan huruf, metode jolly phonics juga mengajarkan kepada

anak caranya menulis huruf dengan benar sesuai dengan hurufnya. Latihan
menulis dengan cara menggabungkan huruf dapat membantu anak dalam
meningkatkan perkembangan kemampuan menulis dan membaca anak secara
menyeluruh.

Keunggulan tersebut menjadi poin penting dalam metode jolly phonics,

karena dengan adanya metode ini dapat memudahkan anak dalam proses belajar
di kelas. di sisi lain, metode ini juga tidak luput dari kata sempurna dapun
kekurangan dari metode jolly phonics ini antara lain:

1. Pembelajaran menjadi monoton
Penyampaian materi yang tidak bervariasi dapat membuat
pembelajaran menjadi membosankan (Ruhaena, 2008.). Oleh karena itu
metode jolly phonics ini memerlukan kreativitas dari seorang guru
tersebut bisa dengan media

2. yang berbeda-beda ataupun dengan langkah kegiatan yang berbeda.
Memerlukan pembelajaran yang lebih mendalam untuk dapat
memastikan pembelajaran sudah diterima oleh siswa, perlu
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diadakannya pembelajaran mendalam individu atau kelompok kecil

(Aisyah dkk., 2022). Tujuannya untuk mengetahui sudah sampai mana

anak memahami, mengenal, dan dapat menghubungkan huruf.

Meskipun demikian, (Syakir, 2020) berpendapat bahwa penerapan metode
jolly phonics pada jenjang PAUD masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukan
adanya kesenjangan penelitian, di mana belum banyak studi yang menggunakan
metode jolly phonics. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki kontribusi baru dalam
pelaksanaan metode jolly phonics di RA. Bustanul Atfal yang berada di daerah
perkampungan, guna mengetahui mana efektivitas metode jolly phonics dalam
mempengaruhi kemampuan anak mengenal abjad secara visual dan fonetik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode

jolly phonics dalam menganalkan abjad pada siswa kelompok A di RA. Bustanul
atfal Situwangi. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
terhadap perkembangan strategi pembelajaran yang relavan sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini di daerah perkampungan. Secara praktik, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru PAUD dalam
memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang optimal dalam permulaan
mengenal abjad khususnya pada anak yang berusia 4-5 tahun (kelompok A). dan
dapat menjadi acuan bagi guru dalam menciptakan kegiatan belajar dengan
inovatif dan menyenangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif
karena mampu menggambarkan secara rinci dalam proses pembelajaran
berlangsung dan untuk menjelaskan situasi sebenarnya. Dalam penerapannya,
metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi kasus. Tujuan dari peneliti
menggunakan metode studi kasus ini adalah untuk meneliti suatu fenomena
secara menyeluruh dan mendalam pada konteks kehidupan nyata (Nur’aini,
2020). Dengan menggunakan metode ini peneliti berupaya menggambarkan
tentang proses, intaksi, dan hasil kegiatan belajar yang berlangsung.

Penelitian ini berlokasi di RA. Bustanul Atfal, RT. 02 RW. 013, Desa
Situwangi, Kec. Cihampelas, Kab. Bandung Barat. Dilaksanakan pada tanggal 05
hingga 23 Mei 2025. Fokus penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan metode jolly
phonics dalam mengenalkan abjad pada siswa kelompok A di RA. Bustanul Atfal.
Adapun subjek dari penelitian ini adalah kelompok A yang berjumlah tujuh orang
diantaranya empat anak perempuan dan tiga anak laki-laki. Selain itu, objek
penelitian ini adalah pelaksanaan metode jolly phonics dalam pembelajaran
pengenalan abjad.

Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang mana Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung kegiatan belajar dan interaksi antara siswa dan guru
(Makbul, 2021). Setelah itu peneliti melakukan teknik wawancara semi- terstruktur
untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait strategi pembelajaran,
kendala serta hasil yang dicapai (Rivaldi dkk., 2023). Adapun sumber data peneliti
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dalam wawancara melibatkan satu oang kepala sekolah dan satu orang guru kelas
A. Di sisi lain peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi
untuk memperkuat data melalui bukti nyata (Gaffar & Gaffar, 2023). Adapun
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu rangkaian pelaksanaan pembelajaran
harian, dan hasil karya anak. data yang sudah terkumpul akan dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah yaitu
reduksi data dengan cara membuat transkip data lalu dibuat pengkodean dari
hasil wawancara, penyajian data dan penarikan keimpulan. Keabsahan data diuji
melalui teknik triangulasi di mana data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dibandingkan untuk memastikan keakuratan temuan pada
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 hingga 23 Mei 2025 yang
berlokasi di RA. Bustanul Atfal, Desa Situwangi, RT 02 RW. 013, Kecamatan
Cihampelas, Kabupaten Bandung Barat. Subjek yang diambil dalam penelitian ini
adalah siswa kelompok A yang berjumlah perempuan 4 orang, dan laki-laki tiga
orang yang berusia 4-5 tahun. Proses pengumpulan data melalui teknik observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Metode tersebut dimanfaatkan untuk
memperoleh gambaran yang utuh terkiat pelaksanaan metode jolly phonics dalam
mengenalkan abjad kepada kelompok A di RA. Bustanul Atfal ini.

Hasil observais awal, peneliti memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa
tersebut masih mengalami kesulitan dalam mengenal abjad. Mereka hanya
mampu menyebutkan abjad sesuai ururutannya saja, apabila abjad tersebut
disajikan secara acak anak masih kesulitan. Selain itu, terlihat bahwa kondisi
pembelajaran mash tampak kurang kondusif karena terdapat beberapa anak yang
mudah kehilangan fokus, merasa bosan dan sering sekali mengganggu teman
yang lain. Hal tersebut disebabkan metode pembelajaran guru masih
menggunakan metode konvensional, di mana guru lebih banyak menjelaskan
materi pembelajaran mengunakan cara ceramah dan pengulangan. Hal tersebut
menjadi kurang kondusif bagi anak karena kurangnya melibatkan anak secara
aktif dalam proses belajar.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru memulai menggunakan metode jolly
phonics sebagai solusi untuk pembeljaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Yang mana metode ini dirancang untuk membuat anak-anak
menarik dalam mempelajari bunyi abjad dan memadukannya melalui cara yang
menyenangkan. Dengan begitu, pembeljaran menjadi lebih hidup dan membuat
anak lebih antusias dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.

Dalam penerapanya, metode ini dilakukan melalui tahap perencanaan dan
pelaksanaan. Pada tahap perencanaan hal pertama yang dilakukan oleh guru kelas
yaitu membuat rangkaian pembelajaran harian (RPPH) serta menyiapkan media
belajar seperti lagu fonik,alat permainan, dan buku bacaan. Bahan tersebut
disesuaikan dengan tema yang sedang dipelajari agar kegiatan belajar menjadi
terarah dan terintegrasi dengan capaian perkembangannya.
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Selanjutnya tahapan pelaksanaannya yaitu dilakukan selama tiga kali
dalam seminggu, yaitu hari Senin sampai dengan hari Rabu. Kegiatan belajar
dimulai dengan pembiasaan mengaji, bebaris, membaca asmaul husna, doa-doa
harian dan menyanyikan lagu pembuka. Setelah itu, masuk kegiatan inti yang
mana guru mengenalkan abjad melalui lagu fonik, kemudian membuat garis
disesuaikan dengan abjad yang sedang dikaji, kemudian bermain berbagai
permainan seperti: melingkari huruf yang dilakukan di luar kelas dengan
ketentuan anak-anak berbaris memanjang, kemudian ada olahraga ringan seperti
berlari, berlompat dan anak yang sudah berhasil bisa melingkari huruf tersebut.
lalu bermain mencari huruf tekniknya masih sama dengan melingkari huruf
namun perbedaanya di akhir nya anak-anak akan diberi kertas yang berisi huruf
yang telah anak tersebut dapatkan lalu anak dihadapi huruf yang banyak,
kemudin anak harus mencari huruf yang ia dapatkan tadi dengan huruf yang ada
di hadapannya.

Berdasarkan hasil observasi sesudah pelaksanaan metode jolly phonic,
maka peneliti memperoleh data hasil analisis hasil test perkembangan anak
sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis hasil test

No. Nama Anak Test anak Hasil
(foto) analisis
1. Muhammad Dari hasil
Alpan Ripaldi test Ananda Alpan

sudah mampu
menyusun huruf
Abjad dengan baik.
Alpan sudah
mampu
mengetahui dan
mengenal bentuk
hurufnya.
Meskipun terlihat
ada huruf G yang
cara penulisnanya
masih terbalik,
akan tetapi
kemampuan
Ananda Alpan
dalam mengenali,
memahami, dan

keterampilan
menulis sudah
sangat baik.
2. Dafa Arka Dari  hasil
Pratama test Ananda Dafa
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sudah sangat baik.
Dalam
pengerjaannya
Ananda Dafa
sudah bisa
mengerjakan
sendiri.
Kemampuan dalam

mengenal,
“1| memahami,

menysun dan
menulisnya  juga
sudah sangat baik.
Perkembangan

Ananda Dafa
sudah berkembang
sesuai harapan.

3. Vina
Oktaviani

Dari  hasil
test Ananda Vina
sudah baik,
meskipun  dalam
penulisannya
masih bingung
tentang posisi
hurufnya. Namun
dalam pengenlan
dan  pemahaman
hurufnya Ananda
Vina sudah baik.

4. Siti Aisyah

Dari  hasil
test Ananda Aisyah
sudah sangat baik.
Aisyah sudah
mampu dalam
menyusun  huruf,
sudah mampu
memahami dan
mengenal  huruf.
perkembangan
Ananda Aisyah
sudah berkembang
sesuai harapan.
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5.

Aninndira Kalasya

Dari  hasil
test Ananda
Aninndira  sudah
sangat baik,
Ananda sudah
mampu menyusurn,
mengenali dan
memahami fungsi
huruf.
Perkembangan
Ananda Aninndira
sudah berkembang
sesuai harapan.

Muhammad
Rizki Al Fajri

Dari  hasil
test Ananda Rizki
sudah mampu
menyusun  huruf
Abjad dengan baik.
Rzki sudah mampu
mengetahui  dan
mengenal  bentuk
hurufnya.
Meskipun = dalam
proses

pengerjaannya
Ananda Riski
masih keliru
dengan cara
penulisannya
masih ada yang
terbalik, akan tetapi
kemampuan
Ananda Rizki

dalam mengenali,
memahami, dan
keterampilan
menulis sudah
sangat baik.
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7. Alifa Naila
Azzahra

Dari  hasil
test Ananda Alifa
sudah sangat baik,
Ananda sudah
mampu menyusun,
mengenali dan
memahami fungsi
huruf.
Perkembangan
Ananda Alifa
sudah berkembang
sesuai harapan

Dari hasil analisis test tersebut, menunjukan adanya perkembangan pada
kemampuan anak dalam mengenal, memahami dan menulis huruf abjad.
Perkembangan kemampuan anak juga menunjukan kemajuan yang signifikan,
anak lebih percaya diri, menjadi lebih fokus dan mampu mengingat huruf dengan
baik. Temuan ini menunjukan bahwa pelaksaan metode jolly phonics ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi awal pada anak usia dini.

Dibalik keberhasilan belajar anak, penelitian juga menemukan beberapa
faktor pendukung diantaranya: media pembelajaran yang lengkap, kreativitas
guru dalam mengelola kelas, serta antusiasme anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Namun demikian, ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi
seorang guru yaitu perbedaan karakteristik anak dan mengatur durasi belajar anak
dengan durasi fokus anak.

Meskipun terdapat kendala, guru mampu mengatasinya dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan metode jolly
phonics dalam mengenalkan abjad di RA. Bustanul Atfal berjalan dengan efektf dan
memberikan dampak yang positif bagi kemampuan literasi mereka.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan metode jolly
phonics memberikan dampak positif. Dengan adanya kolaborasi belajar
menggunakan gerakan, permainan dan penggunaan media visual, siswa lebh
mudah memahami serta menghubungkan antara bunyi dan bentuk abjad(Ulfa,
2022). Pendekatan jolly phonics ini membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan sekaligus bermakna, karena siswa tidak hanya menerima ilmu
pengetahuan, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang lebitakna pancaindra
mereka.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Damayani dkk., 2020) yang
menjelaskan bahwa metode jolly phonics yang menggunakan pendekatan
multisensory dapat membantu siswa menghubungkan simbol dan bunyi abjad
melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Dengan menggunakan
metode ini tidak hanya melihat dan mendengarkan abjad saja akan tetapi juga
dengan bergerak dan bernyanyi bersama, sehingga memori siswa menjadi lebih
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kuat. Hal tersebut diperkuat dengan teorinya (Piaget, 1952) yang menyatakan
bahwa anak yang berusia 2 hingga 7 tahun berada dalam tahap praoprasional,
dimana pada masa tersebut anak hanya belajar melalui simbol dan kegiatan
bermain (Rohmah, 2018). Dengan demikian metode jolly phonics ini merupakan
sebuah metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini.

Hasil peningkatan kemampuan siswa dalam mengenal abjad tidak terlepas
dari peran seorang guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan. Guru berperan sangat penting dalam mengarahkan siswa untuk
belajar dengan aktif serta guru berperan dalam memberikan pengalaman belajar
bagi anak. Keberhasilannya dalam menggunakan media sederhana berhasil
menarik perhatian siswa dalam proses belajar. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Sari & Aulina, 2024) yang menjelaskan bahwa seorang guru memiliki
peran strategis dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini, sehingga proses belajar menjadi efektif serta
bermakna.

Oleh karena itu metode jolly phonics merupakan metode yang berhasil
mengembangkan kegiatan belajar mengenal abjad. Tidak hanya itu, metode ini
juga berkontribusi terhadapa perkembangan aspek kognitif dan Bahasa anak.
menurut (Idzatirrodziyah, 2024) kegiatan fonik ini mampu mengembangkan
kemampuan dasar literasi, karena kegiatan tersebut dapat melatih anak dalam
mengenali pola bunyi, memperluas kosakata, dan membangun kesadaran fonetik
sejak kecil. Proses pembalajaran ini sangat penting, karena menjadi pondasi untuk
mereka dalam kemampuan membaca dan menulis pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Dengan demikian metode ini tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan anak mengenal abjad akan tetapi, dapat memberikan
dampak positif terhadap aspek sosial emosional, dan Bahasa. Melalui kegiatan
beljara yang aktif, kreatif dan menyenangkan, siswa-siswa di RA. Bustanul Atfal
Situwangi tidak hanya belajar mengenal abjad saja tetapi juga Dbelajar
berkomunikasi, percaya diri dan menikmati setiap proses pembelajaran. Hal
tersebut menunjukan bahwa metode jolly phonics ini layak menjadi alternative
untuk metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pendidikan anak usia
dini.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa pelaksanaan metode jolly
phonics pada di lembaga RA. Bustanul Atfal Situwangi terbukti efektif dalam
membantu siswa kelompok A dalam mengenal abjad dengan lebih mudah, baik
itu dari segi visual maupun fonetiknya. Melalui kegiatan yang memadukan
gerakan, lagu, serta media interaktif, mereka lebih antusias, lebih fokus dan
percaya diri dalam proses pembelajaran di kelas. temuan ini membuktikan bahwa
pengalaman belajar yang menyenangkan merupakan kunci keberasilan anak
dalam mengembangkan kemampuan literasi awal mereka. Secara teoritis, teori
Piaget sangat mendukung yang mana teori tersebut menjelaskan pentingnya
pengalaman langsung dalam belajar, serta memperluas penerapan teori
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pembelajaran multisensori dalam kontek pendidikan anak usia dini khususnya di
daerah perkampungan. Secara ilmiah temuan ini berkontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia
dini dan kontekstual bagi seorang guru terutama dalam memciptakan lingkungan
belajar yang bermakna an kreatif. Dengan demikian pelaksanaan metode jolly
phonics tidak hanya berperan dalam mengembangkan kemampuan mengeal
abjad saja, akan tetapi memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan Bahasa
dan kognitif anak di masa yang akan datang.
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